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Edhi Sunarso

'Patung ‘Pemuda’
Keberadaannya
Mengganggu Sekali’

ELAIN Monumen Nasional (Monas) vang
nenjulang tegak di pusat Ibu Kota, patung
Selamat Datang vang telah kukuh berdin
seiak 1959, di Bundaran H1 (Hotel Indonesia) di J1
MH Thamrin, Jakarta Pusat, adalah juga salah satu
nonumen terkenal vang menjadi simbol atau per-
ambang Kota Jakarta. Apalagi di kala ‘musim’ de-
q iba, atau di malam setiap menjelang per
santian tahun baru, di sekitar patung perunggu kar
va Edhi Sunarso tersebut selalu dibanjin massa.
Edhi Sunarso, vang telah banyak menerima pe
nembuat patung sejak tahun otkan 1tu, bisa
12 merupakan pematung vang paling banyak

nembuat monumen di Indonesia. Di Jakarta saja,

non=sirasi i

wasa pemerintahan Presiden 1 Rl Soekarno, se
wva ia telah membuat tiga buah patung monu
1 vang sangal terkenal, vaitu patung Selamat

1Yy
(1954), Pembebasan Irian Barat (1962), dan
(1963-1904)
Bagi pematung kelahiran Salatiga, 2 Juli 1932
vang pada pertengahan 1946 dijebloskan Belanda
lam penjara Ke bonwaru, Ban
Rarena turut ter jun membantu
kaan Indonesia

| pejuang kemerde

Ing-paiung mo
numen vang dipesan lang-
sung oleh Bung Rarno terse
but menurutnva vang paling
memuaskan dinnva, khususnva
w Barat
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an dan kebebasan vang be
sar dalam berkarva .

‘Bung karno dengan penuh perha
elalu menunggui pelaksanaan
llap-tiap pembuatan model besar
pengecorannya ke dalam perunggu
lan pemasangannva tanpa banyak
au hanva kadang-ka
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salnyva tentang proporsi kaki vang
ampak kekecilan,” ungkap Edhi
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tuniketan, India pada jurus-
an sem rupa. Akhir 1957 ia
Kembali ke Tanah Air dan menjabat sebagai Ke-
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Bisa diceritakan, bagaimana latar belakang
pembangunan patung-patung publik di masa
Presiden Soekarno dahulu?

Sebenarnya kalau di masa Bung Karno semua
itu merupakan landmark (tugu atau patung berse-
jarah, atau sesuatu vang mudah terlihat dan sering
digunakan sebagai petunjuk). Misalnya, patung Se-
lamat Datang itu landmark untuk masuk ke Jakar-

vaitu waktu itu untuk masuk ke Senayan. Dan
kebetulan lokasinya di situ kan luas sekali, jarak pan-
langnya dari utara sejak 400-500 meter itu bisa dili-
hat. Sehingga bleger (postur) monumen itu tampak.

kemudian, latar belakang lahirnya patung-patung
tu karena Bung Karno adalah orang yang memang
nembela sikap kepahlawanan. Jadi, patung-patung
ersebut juga untuk mengajarkan kepada generasi
muda untuk menghargai jasa pahlawannya.

Misalnya, patung Selamat Datang itu memang
bukan pahlawan, melainkan ia menyambut keda-
tangan para pahlawan (para peserta Pekan Olah-
raga Ganeto, Games of the Newly Emerging Forces)
vang datang di Jakarta. Sedangkan patung Pembe-
asan Irian Barat adalah ingin menggambarkan
kebebasan. Di depan sava, Bung Karno ketika itu
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sampai memeragakan sendiri, memeragakan
bebas sambil kedua tangannya bergerak ke atas,
seolah sedang melepaskan belenggu dengan ke-
kuatan yang sangat besar. Jadi, bebas secara fi-
sik dan bebas secara jasmani. Itulah yang dimak-
sud ‘kepahlawanan’ itu.

Ada kabar yang mengatakan bahwa Pem-
da DKI Jaya akan membangun patung para
pahlawan, yvang rencananya akan ditem-
patkan di beberapa jalan sesuai dengan
nama jalan tersebut. Bagaimana pendapat
Anda mengenai rencana tersebut?

Jika rencana itu betul, saya sih mengharap-
kan, jika memang mau menghargai pahlawan-
nya, buatlah dengan proporsi yang wajar. Apalagi
jalan-jalan di Jakarta itu kan padat. Jangan sam-
pai patung itu menjadi fokus, karena orang atau
kendaraan yang lalu lalang bisa terganggu.

Proporsi yang wajar itu yang bagaimana?

Ya, perbandingan antara lokasi dan patung ter-
sebut harus betul-betul dipertimbangkan. Ja-
ngan asal gede saja, jangan asal wahnya saja.

Menurut saya, jika yang akan dibuat tersebut
adalah patung wajah, maka paling tinggi, ya, cu-
ma 2,5 kali ukuran orang normal. Misalnya, jika
orang normal tingginya 1,70 meter maka tinggi

patung wajah tersebut kira-kira ukurannya 2,5

kalinya, jadi sekitar 44,5 meter. Ditambah

landasan sekitar dua meter. Dan

itu saja cuma bisa dinikmati dari

Jarak 30-50 meter. Sebab jika di-

lihat dari jarak jauh yang keli-

hatan cuma bleger-n va, bukan
wajahnya.

Dan, bagaimanapun ju-

ga kalau namahya pa-

tung tokoh itu tetap me-

nampilkan karakter

kemiripan tokoh. Te-

tap berpegang pada

itu. Jadi, boleh mem-

buat dinamika scorang to-

koh, tapi harus mirip. Dan itu

lidak harus dibuat secara rea-

listis, impresionis pun bisa.

Yang penting tetap ha-

. rus mirip dengan sang
tokoh yang akan di-

buat tersebut, sehing-
ga orang mudah me-
ngenalinya. Misalnya
mau bikin patung Soe-
dirman, ya, wajah pa-
tung tersebut harus di-
buat mirip dengan
Soedirman. Atau mau
bikin patung Pangeran Diponegoro, ya, ia ha-
rus mirip betul dengan Diponegoro.

Menurut Anda, patung publik apakah
vang saat ini keberadaannya secara planolo-
gis kurang tepat?

Menurut sayva patung Pemuda di kawasan
Senayan, keberadaannya disturb (mengganggu)
sekali. Sebab, lokasinya tidak tepat untuk ditem-
patkan patung setinggi dan sebesar itu, apalagi
sekarang. Selain itu, jarak pandang ke patung
tersebut terbatas sekali, dan tidak dapat dinik-
mati dari jauh.

Kalau patung Dirgantara?

Nah, di sekitar patung Dirgantara tersebut
kan dulunya tidak direncanakan akan dibuat ja-
lan tol. Jika sekarang pemerintah daerah ‘bera-
ni’ membuat jalan tol bersimpangan, ia harus
berani membongkar gedung. Harus berani
membongkar gedung yang sangat menggang-
gu, yang berada di sebelah selatannya, dengan
gedungnya Mustika Ratu. Jadi, jika patung terse-
but tetap akan dilestarikan, dengan dua sisi ja-
lan tol, maka harus berani meruntuhkan ba-
ngunan-bangunan yang tinggi-tinggi itu. Dan, se-
bagai peringatan, jika akan membuat gedung mi-
nimal harus 500 meter dari jalan,

Andai patung tersebut dipindahkan?

Kalau mau dipindahkan atau dilestarikan tem-
patnya, ya, di Bandara Halim Perdanakusuma,
atau dipindahkan ke Markas Besar Angkatan
Udara (MBAU) yang sekarang, Karena itu, akan
membawakan semangat heroisme kedirganta-
raan. @ Deddy PAW/M-6
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